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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1	     Lingkungan Kerja Non Fisik
2.1.1	Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non-fisik mencakup aspek-aspek sosial dan psikologis di tempat kerja yang memengaruhi perilaku dan kinerja pegawai, konsep ini umumnya mencakup elemen-elemen seperti hubungan antar pegawai, komunikasi, budaya organisasi, dan kepemimpinan, (Dessler,2020).Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila pegawai yang berada di dalamnya dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal dan bekerja dengannyaman.Denganadanya lingkungan kerja yang baik akan rasa senang dan rasa senang ini dapat mempengaruhi pegawai untuk bekerja lebih giat dan bersemangat, sehingga tertentu untuk memenuhi kebutuhan tersebut, (Lase, 2025). 
[bookmark: _Hlk197090926]Salah satu cara yang bisa dilakukan organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman seperti menjaga hubungan baik antar pegawai dalam lingkungan kerja organisasi, karena jika hubungan tersebut terjalin dengan baik, maka fikiran dan perasaan setiap individu para pekerja menjadi positif dan menyenangkan, sebaliknya jika lingkungan kerja non fisik terjalin dengan tidak baik maka lingkungan tempat kerja menjadi tidak nyaman (Nurwulandari & Irmawanti, 2021)Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan, (Risahondua et al., 2024).
2.1.2	Faktor-faktor Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut (Wahyudi et al, 2020)lingkungan kerja non fisik adalah aspek-aspek lingkungan kerja yang bersifat psikologis dan sosial, yang memengaruhi kenyamanan, semangat, dan produktivitas kerja pegawai. Lingkungan ini mencakup hubungan antarpegawai, komunikasi, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, sistem penghargaan, serta rasa aman dan keadilan dalam bekerja.
Lingkungan kerja non-fisik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan kenyamanan karyawan dalam bekerja, namun tidak terkait dengan kondisi fisik tempat kerja. Menurut (Sumanti & Firmansyah, 2021)faktor-Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja non-fisik antara lain:
1. Budaya organisasi: Nilai-nilai, norma, dan kepercayaan yang ada dalam organisasi.
2. Komunikasi: Kualitas komunikasi antara atasan dan bawahan, serta antara rekan-rekan kerja.
3. Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan dan kemampuan atasan dalam memotivasi dan mengarahkan karyawan.
4. Stres kerja: Tingkat stres yang dialami karyawan dalam bekerja.
5. Motivasi: Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan untuk bekerja.
6. Penghargaan dan pengakuan: Penghargaan dan pengakuan yang diberikan

2.1.3	Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 
[bookmark: _Hlk197090824][bookmark: _Hlk195902822][bookmark: _Hlk199826878]Menurut(Dessler,2020)mengemukakan bahwa ada dua indikator dalam lingkungan kerja non-fisik, yaitu sebagai berikut: 
1. Hubungan Antar Individu: Interaksi dan komunikasi yang harmonis antara atasan dan bawahan, serta antar rekan kerja, sangat berpengaruh terhadap suasana kerja dan semangat tim.
2. Gaya Kepemimpinan: Pendekatan kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer atau pimpinan dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan.
3. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam organisasi membentuk perilaku dan sikap karyawan.
4. Sistem Komunikasi: Cara informasi disampaikan dan diterima dalam organisasi mempengaruhi transparansi dan efektivitas kerja.
[bookmark: _Hlk197091118]Menurut (Nurwulandari & Irmawanti, 2021) mengemukakan bahwa ada dua indikator dalam lingkungan kerja non-fisik, yaitu sebagai berikut: 
1. Perhatian dan Dukungan Pemimpin: Sejauh mana karyawan merasakan bahwa pimpinan memberikan penghargaan, perhatian, dan menghargai kontribusi mereka.
2. Kerja Sama Antar Kelompok: Tingkat kerja sama yang baik di antara rekan kerja dalam organisasi.
3. Kelancaran Komunikasi: Adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar antara rekan kerja maupun dengan pimpinan.
4. [bookmark: _Hlk197098522]Keadilan dan Penghargaan: Persepsi karyawan terhadap keadilan dalam pengambilan keputusan dan penghargaan atas prestasi.
5. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam organisasi yang mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan.
[bookmark: _Hlk199827062]Menurut (Anam & Rahardja, 2017)mengemukakan bahwa ada dua indikator dalam lingkungan kerja non-fisik, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Struktur Kerja Organisasi: Tingkat pemahaman karyawan terhadap struktur organisasi dan peran masing-masing individu di dalamnya.
2. Tanggung Jawab dalam Menyelesaikan Tugas: Sejauh mana karyawan merasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.
3. Kepedulian Pemimpin kepada Bawahan: Perhatian dan kepedulian yang ditunjukkan oleh atasan terhadap kesejahteraan dan kebutuhan bawahan.
4. Dukungan Pimpinan kepada Bawahan: Tingkat dukungan yang diberikan oleh pimpinan dalam membantu bawahan mencapai tujuan kerja.
5. Hubungan antar pegawai: Kemampuan pegawai untuk bekerja sama secara efektif dalam tim atau kelompok kerja.
6. Kelancaran Komunikasi antara Pimpinan dan Rekan Kerja: Tingkat efektivitas komunikasi yang terjadi antara pimpinan dan karyawan, serta antar rekan kerja.
Berdasarkan pendapat diatas penelitian ini menggunakan indicator menurut(Anam & Rahardja, 2017):
1. Hubungan antar pegawai
2. Kelancaran komunikasi 
3. Struktur kerja
4. Dukungan pimpinan
5. Tanggung jawab
2.2 	Koordinasi
2.2.1   	Pengertian Koordinasi
Koordinasi didefinisikan sebagai fungsi manajerial yang penting untuk memastikan bahwa kegiatan dan sumber daya dalam organisasi dapat bekerja sama secara efektif,koordinasi tidak hanya melibatkan pengaturan tugas, tetapi juga memastikan bahwa semua bagian organisasi bergerak menuju tujuan bersama dengan cara yang harmonis dan efisien (Dessler, 2020).
Koordinasi dalam suatu organisasi merupakan pengaturan yang aktif, bukan pengaturan dalam arti pasif berupa membuat aturan mengenai segala gerak dan kegiatan dan kinerja antara atasan dan bawahan yang mempunyai tugas dan kewajiban dan wewenang yang saling berhubungan satu sama lainnya, pengaturan mana bertujuan untuk mencegah terjadinya kesimpangsiuran dan kegiatan saling bertindih yang dapat mengakibatkan pemborosan dan pengaruh tidak baik terhadap semangat dan tertib kerja, (Utami et al., 2023).Koordinasi (coordination) adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah (departemen atau bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien,(Hulu et al, 2023).
Menurut (Tololiu et al., 2022)koordinasi adalah proses penyelarasan dan integrase kegiatan-kegiatan individual dan unit-unit ke dalam satu usaha bersama,yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien.Menurut (Robbins& Judge, 2019), koordinasi memiliki manfaat penting terhadap kinerja pegawai karena dapat meningkatkan efektivitas kerja melalui penyelarasan tugas, pengurangan konflik, dan peningkatan kerja sama tim. Koordinasi memungkinkan setiap bagian dalam organisasi bekerja secara sinkron, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara efisien.Pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan Koordinasi proses penyelarasan berbagai kegiatan dan unsur yang berbeda-beda agar dapat berjalan secara efisien dan harmonis untuk mencapai tujuan bersama.
Secara lebih spesifik, manfaat koordinasi terhadap kinerja pegawai menurut (Robbins& Judge, 2019)meliputi:
1. Meningkatkan efisiensi operasional – menghindari duplikasi pekerjaan dan memperlancar alur kerja.
2. Meningkatkan komunikasi antarbagian – mempercepat penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan.
3. Memperkuat kerja tim – meningkatkan rasa saling percaya dan tanggung jawab bersama.
4. Meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja – karena pegawai merasa perannya penting dan terhubung dengan tujuan organisasi.
2.2.2	Faktor-Faktor Koordinasi
Menurut (Rohman,2017), terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi koordinasi, yaitu sebagai berikut.
1. Komunikasi Efektif: Koordinasi yang baik memerlukan komunikasi yang jelas dan terbuka antara semua anggota organisasi. Hal ini memastikan bahwa informasi disampaikan dengan tepat waktu dan dipahami dengan benar oleh semua pihak.
2. Tanggung Jawab: Setiap anggota organisasi harus memiliki pemahaman yang jelas tentang siapa yang memberikan perintah dan kepada siapa mereka bertanggung jawab. Struktur organisasi yang jelas membantu dalam menghindari kebingungan dan tumpang tindih tugas.
3. Rentang Kekuasaan yang Jelas: Penjabaran wewenang dan tanggung jawab harus ditetapkan dengan jelas untuk memastikan bahwa setiap pemimpin dapat menjalankan fungsi kepemimpinannya secara efektif tanpa terjadi penyalahgunaan kekuasaan.
4. Tingkat Pengawasan yang Memadai: Pengawasan yang efektif membantu dalam memastikan bahwa semua aktivitas berjalan sesuai dengan rencana dan memungkinkan identifikasi serta koreksi terhadap penyimpangan yang terjadi.
5. Kesatuan dan Semangat Kerjasama: Koordinasi yang efektif menciptakan semangat kesatuan dan kerjasama di antara anggota organisasi, yang penting untuk mencapai tujuan bersama.
2.2.3	Indikator Koordinasi
[bookmark: _Hlk199830173]Indikator koordinasi menurut (Dessler, 2020)berpendapat bahwa indicator yang mempengaruhi koordinasi sebagai berikut: 
1. Saluran Komunikasi yang Efektif
Adanya komunikasi yang jelas dan terbuka antara manajemen SDM dan departemen lain dalam organisasi untuk memastikan aliran informasi yang lancar.
2. Keterlibatan pegawai 
Koordinasi yang efektif mendorong partisipasi aktif karyawan dalam proses SDM, seperti dalam proses seleksi atau evaluasi kinerja, yang dapat meningkatkan rasa memiliki dan motivasi.
3. Penyelarasan Tujuan Organisasi dan Individu
Koordinasi membantu memastikan bahwa tujuan individu dan tim selaras dengan tujuan strategis organisasi, sehingga setiap anggota organisasi memahami peran dan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan bersama.
4. [bookmark: _Hlk199830003]Pengambilan Keputusan Bersama
Koordinasi yang baik memungkinkan identifikasi dan penyelesaian masalah secara bersama-sama, serta pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pihak terkait.
[bookmark: _Hlk195902727]Indikator koordinasi menurut (Hulu et al., 2023), berpendapat bahwa indikator yang mempengaruhi koordinasi sebagai berikut: 
1. Kesatuan Tindakan 
Pada hakekatnya koordinasi memerlukan kesadaran setiap anggota organisasi atau satuan organisasi untuk saling menyesuaikan diri atau tugasnya dengan anggota atau satuan organisasi lainnya agar anggota atau satuan organisasi tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri.
2. Komunikasi
Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari koordinasi, karena komunikasi, sejumlah unit dalam organisasi akan dapat dikoordinasikan berdasarkan rentang dimana sebagian besar ditentukan oleh adanya komunikasi. 
[bookmark: _Hlk199830102]Indikator koordinasi menurut (Tololiu et al., 2022)berpendapat bahwa indicator yang mempengaruhi koordinasi sebagai berikut: 
1. Komunikasi: Efektivitas komunikasi antara pihak-pihak terkait,baik melalui pertemuan formal maupun komunikasi informal.
2. Kesatuan Tindakan: Keselarasan tindakan dan keputusan antar pihak terkait dalam perencanaan dan pelaksanaan program, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dan kegiatan dapat berjalan lancer
3. Pembagian Kerja dan Kerjasama: Kejelasan pembagian tugas sesuai dengan kewenangan masing-masing pihak dan adanya kerjasama yang baik dalam pelaksanaan program.
4. Disiplin: Kepatuhan semua pihak terhadap peraturan dan petunjuk pelaksanaan yang telah ditetapkan, serta konsistensi dalam menjalankan tugas sesuai dengan aturan yang berlaku.
[bookmark: _Hlk197100349]Berdasarkan pendapat diatas penelitian ini menggunakan indicator menurut (Tololiu et al., 2022) dan (Dessler, 2020):
1. Kesatuan tindakan
2. Komunikasi
3. Pengambilan Keputusan
4. Pembagian kerja
5. Disiplin 


2.3	Komunikasi Internal
2.3.1 	Pengertian Komunikasi Internal
	Menurut (Mathis & Jackson, 2024)komunikasiinternal didefinisikan sebagai proses penyampaian informasi antara individu dan kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi internal yang efektif mencakup berbagai bentuk, seperti komunikasi vertikal (dari atas ke bawah atau sebaliknya), horizontal (antar rekan sejawat), dan diagonal (antara departemen yang berbeda), (Murdana, 2022).
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antar individu melaluisuatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan simbol, sinyal-sinyal, maupun tindakan atau perilaku, (Waasi, 2023). Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari koordinasi, karena dengan komunikasi, sejumlah unit dalam organisasi atau organisasi-organisasi akan dapat dikoordinasikan berdasarkan rentang dimana sebagian besar ditentukan oleh adanya komunikasi. Komunikasi merupakan salah satu dari sekian banyak kebutuhan manusia dalam menjalani hidup dan kehidupannya, (Morissan, 2022). Dalam organisasi, komunikasi sangat penting karena dengan komunikasi partisipasi anggota akan semakin tinggi dan pimpinan memberitahukan tugas kepada karyawan harus dengan komunikasi, (Misrania & Maryadi, 2022).
[bookmark: _Hlk196249141][bookmark: _Hlk197079585]Komunikasi internal merupakan komunikasi sederhana yang terjadi dalam suatu organisasi dan digunakan sebagai sarana untuk menggabungkan ide, perasaan, atau sudut pandang yang berbeda dari setiap orang yang bekerja untuk tujuan yang sama, yaitu meningkatkan produktivitas organisasi, (Prathomo, 2022).Komunikasi ini bisa terjadi antara pegawai dengan pegawai, pegawai dengan atasan. Komunikasi ini terjadi karena terdapat sebuah struktur dalam organisasi. Biasanya terjadi proses pertukaran informasi di antara batang-batang struktur organisasi akan selalu ada konflik dan atau hal yang dianggap tidak sesuai dalam sebuah organisasi, (Eprianti et al., 2022).
2.3.2	Faktor-faktor Komunikasi Internal
Menurut (Eprianti et al., 2022)Faktor komunikasi internal adalah berbagai elemen yang mempengaruhi efektivitas komunikasi di dalam suatu organisasi. Berikut beberapa faktor komunikasi internal yang penting:
1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang jelas dan efektif dapat mempengaruhi komunikasi internal dengan menentukan jalur komunikasi dan tanggung jawab.
2. Budaya Organisasi
Budaya organisasi yang mendukung komunikasi terbuka dan transparan dapat meningkatkan efektivitas komunikasi internal.
3. Teknologi Komunikasi
Teknologi komunikasi seperti email, telepon, dan platform kolaborasi dapat memfasilitasi komunikasi internal.
4. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan yang mendukung komunikasi terbuka danpartisipatif dapat meningkatkan efektivitas komunikasi internal


2.3.3 Indikator Komunikasi Internal
[bookmark: _Hlk197079519][bookmark: _Hlk195902884]Menurut(Mathis & Jackson, 2024), terdapat beberapa indikator-indikator komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut: 
1. Keterbukaan Informasi
Penyampaian informasi yang jelas dan transparan antara manajemen dankaryawan.
2. Saluran Komunikasi yang Efektif
Penggunaan berbagai saluran komunikasi, seperti email, pertemuan rutin, dan platform digital, untuk memastikan pesan tersampaikan dengan baik.
3. Feedback Dua Arah
Kemampuan untuk menerima dan memberikan umpan balik konstruktif antara karyawan dan manajemen.
4. Keterlibatan pegawai
Mendorong partisipasi aktif pegawai dalam proses komunikasi untuk meningkatkan rasa memiliki dan motivasi.
5. Konsistensi Pesan
Menjaga konsistensi dalam penyampaian pesan untuk menghindari kebingunguan dan memastikan pemahaman yang seragam.
[bookmark: _Hlk197086263][bookmark: _Hlk199831531]Menurut (Eprianti et al., 2022), terdapat beberapa indikator-indikator komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut:
1. Komunikasi Vertikal (Top-Down dan Bottom-Up)
Aliran informasi dari atasan ke bawahan dan sebaliknya, yang mencakup instruksi, umpan balik, dan laporan.
2. [bookmark: _Hlk199831441]Komunikasi Horizontal
Bentuk komunikasi yang terjadi antara individu atau kelompok yang memiliki kedudukan atau jabatan yang setara dalam suatu organisasi atau struktur sosial. Tujuan utama komunikasi ini adalah untuk menyelaraskan tugas, berbagi informasi, menyelesaikan masalah, dan memperkuat kerja sama antar bagian yang sejajar.
3. Kejelasan Pesan
Yaitu tingkat kejelasan dan pemahaman pesan yang disampaikan dalam organisasi.
4. Umpan Balik (Feedback) 
Adanya tanggapan atau respon terhadap pesan yang disampaikan, yang menunjukkan komunikasi dua arah.
5. Keterbukaan Komunikasi
Tingkat keterbukaan dalam menyampaikan informasi, ide, dan kritik dalam organisasi.
6. Frekuensi dan Konsistensi Komunikasi
Seberapa sering dan konsisten komunikasi dilakukan dalam organisasi.
[bookmark: _Hlk197095030][bookmark: _Hlk199831489]Menurut(Misrania & Maryadi, 2022), terdapat beberapa indikator-indikator komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut:
1. Kejelasan Informasi: Pegawai membutuhkan arahan yang jelas dari atasan untuk melaksanakan tugas dengan baik.
2. Umpan Balik: Kurangnya teguran atau sanksi terhadap pegawai yang tidak disiplin menunjukkan kurangnya umpan balik dari manajemen.
3. Keterbukaan Komunikasi: Pegawai yang masih menunda-nunda pekerjaan atau tidak memahami tugasnya menunjukkan perlunya komunikasi yang lebih terbuka dan efektif.
4. Frekuensi Komunikasi: Kurangnya kontrol dari atasan terhadap pelaksanaan pekerjaan pegawai menunjukkan perlunya komunikasi yang lebih rutin dan terstruktur.
[bookmark: _Hlk197100968]Berdasarkan pendapat diatas penelitian ini menggunakan indikatormenurut (Misrania & Maryadi, 2022) dan (Eprianti et al., 2022):
1. Kejelasan informasi
2. Umpan balik
3. Keterbukaan Komunikasi
4. Kejelasan pesan
5. Komunikasi Horizontal
2.4	Kinerja Pegawai
2.4.1	Pengertian Kinerja Pegawai
		Menurut(Mathis & jackson, 2024), kinerja pegawai adalah hasil dari tindakan atau kelalaian individu yang memengaruhi kontribusinya terhadap organisasi. Penilaian kinerja dilakukan berdasarkan indikator kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerjasama. Pemahaman ini penting bagi manajemen sumber daya manusia untuk merancang strategi peningkatan kinerja yang efektif.
	Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai baik individu maupun kelompok dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabang diberikan organisasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi dengan menyertakan kemampuan dalam mengatasi masalah dan menyelesaikan tugasnya,(Anam & Rahardja, 2017)
			Kinerja pegawai merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi, (Oktavia & Fernos, 2023). Kinerja pegawai dapat meningkat apabila didukung organisasi, menciptakan kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan dalam arti ada hubungan baik antara pegawai, antara pegawai dengan pemimpin serta menjaga ketenangan dan keamanan di ruang kerja, maka dengan keadaan yang seperti ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai.
[bookmark: _Hlk197095076]		Jadi bagi manajemen organisasi atau pimpinan organisasi kinerja pegawai perlu ditingkatkan secara terarah agar dapat menunjang kemajuan organisasi tanpa merugikan kepentingan pegawaiitu sendiri dan yang paling utama adalah tercapainya tujuan dari organisasi,(Hulu et al, 2023). Keberhasilan kinerja organisasi tergantung dari kinerja individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memberikan kontribusi pada kinerja organisasi.
		Kinerja pegawai merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang tercapai oleh individu atau organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada periode tertentu. Kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kinerja pegawai dalam organisasi, dimana pegawai tersebut mampu bekerja keras, proaktif, loyal serta disiplin kerja yang tinggi dan bertanggungjawab terhadap tugas dan pekerjaan yang pada akhirnya dapat mencapai kinerja yang optimal sehingga berdampak positif pada kinerja organisasi. 
[bookmark: _Hlk196249507][bookmark: _Hlk197095582]Keberhasilan kinerja organisasi tergantung dari kinerja individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memberikan kontribusi pada kinerja organisasi. Ketika kinerja yang dihasilkan bisa mencapai atau melampaui standar atau target yang telah ditentukan, maka kinerja seseorang tersebut dapat dikatakan baik(Epriyanti et al., 2022)Dari penjelsan para ahli, peneliti menyimpulkan Kinerja Pegawai adalah hasil seorang dalam memberikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan perusahan ataupun organisasi.
2.4.2 Faktor-Faktor Kinerja Pegawai
Menurut (Epriyanti et al., 2022) faktor kinerja pegawai adalah berbagai elemen yang mempengaruhi kemampuan pegawai untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan. Berikut beberapa faktor kinerja pegawai yang penting:
1. Kemampuan dan keterampilan
Kemampuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
1. Motivasi dan Semangat Kerja
Motivasi dan semangat kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja pegawai.
2. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
3. Kepemimpinan dan Manajemen
Kepemimpinan dan manajemen yang efektif dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
2.4.3	Indikator Kinerja Pegawai
[bookmark: _Hlk195902931]Kinerja dapat diukur dan dilihat dari indikator-indikator yang berkaitan dengan kinerja pegawai itu sendiri. Menurut (Mathis & Jackson, 2024)mengemukakan bahwa indikator kinerja dapat diukur yaitu sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja
Menilai sejauh mana hasil kerja pegawai memenuhi standar yang ditetapkan, termasuk ketelitian dan kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas.
2. Kuantitas Kerja
Mengukur jumlah output yang dihasilkan oleh pegawai dalam periode waktu tertentu, mencerminkan produktivitas individu.
3. Ketepatan Waktu
Menilai kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, menunjukkan efisiensi waktu kerja.
4. Kehadiran
Frekuensi kehadiran pegawai di tempat kerja, termasuk absensi dan keterlambatan.
5. Kemampuan Bekerjasama
Keterampilan dalam berkolaborasi dengan rekan kerja dan atasan untuk mencapai tujuan bersama.
[bookmark: _Hlk197095484]Menurut(Hulu et al., 2023), terdapat beberapa indikator-indikator kinerja pegawai yang efektif, yaitu sebagai berikut:
1. Aspek Perilaku Kerja
a Disiplin Kerja: Kepatuhan terhadap aturan dan ketentuan yang berlaku di lingkungan kerja.
b Inisiatif: Kemampuan untuk mengambil tindakan proaktif tanpa menunggu perintah.
c Ketelitian: Kemampuan untuk bekerja dengan cermat dan teliti, meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas.
2. Aspek Sifat Pribadi
a Kejujuran: Integritas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, serta dalam berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan.
b Kreativitas: Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang bermanfaat bagi peningkatan kinerja dan efisiensi kerja.
[bookmark: _Hlk199832372]Menurut(Hulu et al., 2023)terdapatbeberapa indikator-indikator kinerja pegawai yang efektif, yaitu sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk197101305]Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja yaitu jumlah pekerjaan yang diselesaikan dalam kurun waktu tertentu.
2. Kualitas Kerja
Tingkat ketelitian, kerapian, dan kesesuaian hasil kerja dengan standar yang ditetapkan.
3. Ketepatan Waktu
Kemampuan pegawai untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan jadwal atau batas waktu yang telah ditetapkan oleh organisasi.
4. Inisiatif
Kemampuan untuk mengambil tindakan proaktif dalam menyelesaikan tugas tanpa menunggu perintah.
5. Kerja Sama Tim
Kemampuan untuk bekerja efektif dalam tim dan berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan bersama.
Berdasarkan pendapat diatas penelitian ini menggunakan indicator menurut (Hulu et al., 2023):
1. Kualias kerja
2. Ketepatan waktu
3. Inisiatif 
4. Kuantitas Kerja
5. Kerja sama tim
2.5	Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis mecantumkan beberapa penelitan terdahulu yang relevan dengan peneitian yang penulis kerjakan, dikatakan relevan karena menggunakan variabel penelitian yang sama. Adapun penelitian terdahulu dari judul ini adalah.




Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu 
	No
	Nama dan Tahun Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Marlius & Sholihat (2022)

	Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
	Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Pegawai
	Hasil penelitian menyatakanlingkungan kerja non fisik dan fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik dan non fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

	2
	Ati, et al (2022)

	Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kerja Sama Pegawai di Kantor Kecamatan Taka Bonerate Kabupaten Kepulauan Selayar
	Lingkungan Kerja Non Fisik, Kerja Sama Pegawai
	Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerja sama pegawai. 

	3
	Mijaya & Susanti (2023)

	Pengaruh Stres Kerja, Komunikasi Internal dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada BKPSDM Kabupaten Agam
	Stres Kerja, Komunikasi Internal, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
	Hasil penelitian menyatakan bahwa komunikasi internal dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja; stres kerja berpengaruh negatif. Ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

	4
	Qairawan, et al (2024)

	Pengaruh Budaya Organisasi, Komunikasi Internal dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Solok
	Budaya Organisasi, Komunikasi Internal, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
	Komunikasi internal dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja; budaya organisasi tidak signifikan. Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

	5
	Hadi et al (2024)


	Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Koordinasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor
	Komunikasi Interpersonal, Koordinasi, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai
	Koordinasi dan komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan; budaya organisasi tidak signifikan. Variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

	6
	Zhenjing et al. (2022)

	Impact of Employees' Workplace Environment on Employees' Performance: A Multi-Mediation Model
	Workplace Environment, Employee Performance
	Hasil penelitian menyatakan bahwa workplace environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance. Melibatkan mediasi; secara simultan workplace environment dan faktor mediasi berpengaruh signifikan.

	7
	Maidiyanto et al (2021)

	The Effect of Work Motivation, Work Environment and Quality of Communication on Employee Performance
	Work Motivation, Work Environment, Communication Quality, Employee Performance
	Hasil penelitian menjelaskan bahwa work environment dan communication quality berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja; motivasi juga signifikan. Ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.


Sumber; Hasil Penelitian jurnal internasional dan nasional 
Secara umum, terdapat sejumlah persamaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu, baik dari segi fokus variabel maupun tujuan akhirnya. Penelitian-penelitian seperti yang dilakukan oleh Marlius dan Sholihat (2022), Mijaya dan Susanti (2023), serta Zhenjing et al. (2022)memiliki kesamaan dalam mengkaji pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai.
Selain itu, penelitian oleh Hadi et al. (2024)dan Maidiyanto et al. (2021)juga memiliki titik temu dengan penelitian ini karena sama-sama mengangkat peran koordinasi dan komunikasi internal dalam memengaruhi kinerja pegawai. Seluruh penelitian tersebut menekankan pentingnya faktor internal organisasi dalam membentuk produktivitas pegawai, sehingga dapat menjadi referensi kuat untuk penelitian ini.
Di sisi lain, terdapat pula perbedaan yang menonjol. Salah satu perbedaan utama adalah pada objek dan lokasi penelitian, di mana penelitian ini difokuskan pada Kantor Camat Batang Kuis, sementara penelitian sebelumnya banyak dilakukan di instansi pemerintah tingkat provinsi maupun kabupaten lainnya, seperti Dinas Kearsipan, BKPSDM, dan Sekretariat Daerah. Selain itu, kombinasivariabel dalam penelitian ini juga bersifat lebih spesifik, yaitu menekankan pada tiga variabel bebas sekaligus (lingkungan kerja non fisik, koordinasi, dan komunikasi internal) yang diuji baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja, sedangkan beberapa penelitian sebelumnya hanya mengkaji satu atau dua variabel secara terpisah.
Perbedaan lainnya terlihat dari fokus pengukuran variabel. Misalnya, Ati et al. (2022)meneliti pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kerja sama, bukan langsung terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, penelitian ini secara langsung mengaitkan semua variabel bebas terhadap kinerja pegawai, sehingga memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan komprehensif dalam konteks organisasi pemerintahan di tingkat kecamatan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas cakupan teori, tetapi juga memberikan kontribusi praktis yang lebih terarah untuk peningkatan kinerja aparatur kecamatan.
Dengan adanya persamaan dan perbedaan tersebut, maka penelitian ini dapat menjadi pengembangan dari penelitian sebelumnya, baik secara teoritis maupun praktis. Teoritisnya, penelitian ini menggabungkan variabel-variabel yang sudah terbukti relevan dalam konteks kerja sektor publik, namun disinergikan dalam satu kerangka model yang lebih kompleks. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan langsung bagi manajemen Kantor Camat Batang Kuis dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja pegawai melalui penguatan lingkungan kerja non fisik, koordinasi, dan komunikasi internal yang efektif.
2.6	Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2019)adalah suatu hubungan yang akan menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan.  

2.6.1	Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai
Lingkungan kerja non fisik mencakup aspek psikologis, sosial, dan emosional dalam lingkungan kerja, seperti hubungan antarpegawai, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan iklim kerja. Aspek ini sangat penting karena menyangkut kenyamanan dan motivasi kerja pegawai yang tidak hanya dipengaruhi oleh sarana fisik, tetapi juga oleh suasana batin dan interaksi social Kinerja pegawaihasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi..
Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh seberapa nyaman dan aman mereka merasa dalam menjalankan pekerjaannya, (Lase, 2025). Lingkungan kerja yang kondusif secara non fisik akan menciptakan rasa percaya diri, loyalitas, dan semangat kerja yang tinggi. Pegawai yang merasa dihargai dan diperhatikan akan bekerja lebih maksimal dan menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaannya, (Eprianti et al., 2022).
Di Kantor Camat Batang Kuis, lingkungan kerja non fisik sangat memengaruhi hubungan antarpegawai dan efektivitas kolaborasi. Ketika lingkungan kerja bersifat suportif dan terbuka, konflik dapat diminimalkan, kerja sama lebih mudah terbentuk, dan suasana kerja menjadi lebih positif. Hal ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan kinerja individu maupun tim.
Berdasarkan Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan olehMarlius & Sholihat (2022), Ati, et al (2022), Zhenjing et al. (2022), Maidiyanto et al (2021), Batubara et al (2022), Maysarah et al (2024), Firmansyah et al (2024)menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan kinerja pegawai.
Dengan demikian, lingkungan kerja non fisik memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pihak manajemen perlu terus memperhatikan aspek ini melalui pengembangan budaya kerja positif, pendekatan humanistik, dan peningkatan hubungan interpersonal untuk memastikan kinerja pegawai dapat berkembang secara berkelanjutan.
2.6.2	Pengaruh Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai
Koordinasi adalah proses mengintegrasikan dan menyelaraskan berbagai aktivitas dalam organisasi agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien, (Tololiu et al., 2022). Dalam konteks instansi pemerintahan seperti Kantor Camat Batang Kuis, koordinasi diperlukan untuk menghindari tumpang tindih pekerjaan, mempercepat alur kerja, dan meminimalkan konflik antar bagian. Kinerja pegawai sangat tergantung pada kelancaran koordinasi antar unit kerja.
Bila koordinasi berjalan baik, setiap pegawai mengetahui tugasnya secara jelas, informasi mengalir lancar, dan perencanaan kerja dapat dijalankan sesuai dengan jadwal dan target yang ditentukan, (Utami et al., 2023).Kurangnya koordinasi dapat menimbulkan keterlambatan penyelesaian pekerjaan, kesalahan dalam pelaksanaan tugas, bahkan munculnya konflik internal.Hal ini berdampak langsung terhadap kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan.oleh karena itu, efektivitas koordinasi perlu dijaga secara konsisten.
Koordinasi yang baik juga mencerminkan kepemimpinan yang mampu mengarahkan dan menyatukan pegawai dari berbagai latar belakang dan fungsi kerja. Hal ini menciptakan rasa memiliki dan keterlibatan terhadap pencapaian tujuan organisasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja, (Utami et al., 2023).
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh (Hadi et al., 2024) dan(Hulu et al., 2023)yang menjelaskan bahwa koordinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.sistem koordinasi yang efektif di Kantor Camat Batang Kuis dapat dilakukan melalui rapat rutin, pemanfaatan teknologi informasi, serta kejelasan struktur organisasi dan tanggung jawab. Dengan demikian, kolaborasi antar bagian lebih lancar dan pencapaian kinerja menjadi lebih terukur. Secara keseluruhan, koordinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi tingkat koordinasi, maka semakin efisien pelaksanaan pekerjaan, dan semakin tinggi pula kualitas layanan publik yang dihasilkan oleh pegawai kantor camat.
2.6.3	Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai
Komunikasi internal adalah proses penyampaian informasi, instruksi, dan umpan balik antar individu atau antar bagian dalam organisasi. Komunikasi yang efektif menjadi tulang punggung dalam pelaksanaan tugas organisasi karena mendukung transparansi, pemahaman tugas, serta kolaborasi yang baik, (Sitinjak et al., 2025). kinerja pegawai sangat erat kaitannya dengan komunikasi internal yang lancar.
Pegawai yang mendapatkan arahan kerja dengan jelas dan tepat waktu cenderung lebih fokus dan efisien dalam bekerja. Komunikasi yang baik juga mencegah salah pengertian yang dapat menurunkan kualitas hasil kerja, (Waasi, 2023). Di Kantor Camat Batang Kuis, pentingnya komunikasi terlihat dari bagaimana pimpinan menyampaikan kebijakan dan bagaimana pegawai menyampaikan ide atau keluhan. Komunikasi dua arah yang terbuka mendorong partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja.
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh (Mijaya & Susanti,2023), (Qairawan et al,2024), (Hadi et al 2024), (Maidiyanto et al 2021)yang menjelaskan bahwa komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai.Komunikasi internal juga berperan dalam menciptakan suasana kerja yang harmonis. Ketika komunikasi berjalan baik, hubungan antarpegawai akan terjalin lebih erat, yang pada akhirnya meningkatkan kerja sama dan menciptakan sinergi dalam menyelesaikan pekerjaan, (Ramdhan et al., 2024). 
Dalam konteks pelayanan publik, komunikasi internal yang efektif sangat penting agar informasi yang diterima masyarakat akurat dan konsisten. Kesalahan komunikasi di tingkat internal dapat menyebabkan kesalahan layanan, yang berdampak negatif pada citra instansi. Oleh karena itu, komunikasi internal yang baik akan meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan akurasi dalam pelaksanaan pekerjaan pegawai, (Prathomo, 2022). Ini berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja, baik secara individu maupun tim di lingkungan kantor camat.
2.6.4	Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasidan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai
Ketiga variabel bebas lingkungan kerja non fisik, koordinasi, dan komunikasi internal memiliki keterkaitan yang saling mendukung dalam memengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja non fisik yang nyaman menciptakan suasana kerja positif, koordinasi yang efektif memastikan keterpaduan kerja, dan komunikasi internal yang baik memperlancar pelaksanaan tugas.
Dalam pelaksanaannya di Kantor Camat Batang Kuis, kombinasi dari ketiga faktor ini menciptakan sinergi kerja yang produktif. Ketika lingkungan mendukung, tugas dikoordinasikan dengan baik, dan komunikasi berjalan lancar, maka pegawai akan bekerja secara maksimal dan efisien dalam melayani masyarakat.
Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Marlius & Sholihat (2022), Ati, et al (2022), Zhenjing et al. (2022), Maidiyanto et al (2021), Mijaya & Susanti, (2023), Qairawan, et al (2024), Hadi et al (2024)yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja non fisik, koordinasi dan komunikasi internal secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.secara simultan, ketiga faktor ini mampu menciptakan sistem kerja yang harmonis. 
Ketidakseimbangan satu faktor dapat melemahkan faktor lainnya. Misalnya, lingkungan kerja yang positif tidak akan efektif jika tidak didukung oleh koordinasi yang baik dan komunikasi yang lancar. Ketiga variabel ini juga saling memengaruhi secara tidak langsung. Komunikasi internal yang baik dapat memperkuat koordinasi, sedangkan koordinasi yang baik dapat memperbaiki suasana lingkungan kerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menghambat komunikasi dan memperlemah koordinasi.
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Gambar 3.1
Kerangka Konsep
Gambar 3.1 di atas merupakan kerangka pemikiran dalam penelitian yang menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Terdapat tiga variabel bebas, yaitu Lingkungan Kerja Non Fisik (X1), Koordinasi (X2), dan Komunikasi Internal (X3), yang masing-masing diasumsikan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai (Y). Hubungan antar variabel ini dijelaskan melalui hipotesis H1 (pengaruh X1 terhadap Y), H2 (pengaruh X2 terhadap Y), H3 (pengaruh X3 terhadap Y), dan H4 yang menggambarkan pengaruh simultan dari ketiga variabel bebas terhadap kinerja pegawai. Kerangka ini bertujuan untuk menguji secara teoritis dan empiris bagaimana faktor lingkungan kerja non fisik, koordinasi, dan komunikasi internal memengaruhi kinerja pegawai, khususnya dalam konteks pemerintahan Kecamatan Batang Kuis.
2.7	Hipotesis
	Menurut(Sugiyono, 2019) Hipotesis adalah pernyataan sementara namundapat diuji dan dapat untuk memprediksi apa yang ingin ditemukan peneliti dalam data empiris peneliti. Berdasarkan uraian kerangka konseptual dan paradigma penelitian sebelumnya, Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc171028113][bookmark: _Toc171028308][bookmark: _Toc171028607]H1 =	Adanya pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Batang Kuis
H2 =	Adanya pengaruh Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Batang Kuis
H3 =	Adanya pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Batang Kuis
[bookmark: _GoBack]H4 =	Adanya pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Koordinasi dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Batang Kuis.
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